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Java Island has the largest labour force in Indonesia, leading to high open 
unemployment rates due to an imbalance between job seekers and job vacancies. 
This study analyses the impact of the Minimum Wage (UMP), education level, 
digital literacy, and informal employment on open unemployment in six 
provinces of Java Island from 2015 to 2022 using a fixed-effects panel data 
method. The results indicate that the UMP has no significant effect, while 
education, digital literacy, and the informal sector have a significant negative 
effect on unemployment. These findings highlight the importance of enhancing 
workforce skills, expanding access to education, and strengthening the informal 
sector to broaden employment opportunities. 

Abstrak 

Pulau Jawa memiliki angkatan kerja terbesar di Indonesia, yang 
menyebabkan tingginya tingkat pengangguran terbuka akibat 
ketidakseimbangan antara pencari kerja dan lowongan. Penelitian ini 
menganalisis pengaruh UMP, tingkat pendidikan, literasi digital, dan 
lapangan kerja informal terhadap pengangguran terbuka di enam 
provinsi Pulau Jawa periode 2015–2022 dengan metode data panel fixed 
effect. Hasil penelitian menunjukkan UMP tidak berpengaruh 
signifikan, sedangkan pendidikan, literasi digital, dan lapangan kerja 
informal berpengaruh negatif signifikan terhadap pengangguran. 
Temuan ini menekankan pentingnya peningkatan keterampilan tenaga 
kerja, perluasan akses pendidikan, serta penguatan sektor informal 
untuk memperluas peluang kerja. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara berkembang dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia 
setelah India, Cina, dan Amerika Serikat (Kurniawati & Sugiyanto, 2021). Badan Pusat Statistik 
(2018) mencatat jumlah penduduk Indonesia di tahun 2022 mencapai 275.773,8 ribu jiwa. Pulau 
Jawa menjadi wilayah yang memiliki penduduk terpadat di Indonesia (Wasilaputri, 2016). 
Menurut Badan Pusat Statistik (2018) jumlah penduduk di Pulau Jawa mencapai 154.282,1 ribu 
jiwa di tahun 2022. Banyaknya penduduk ini diharapkan menjadi faktor dalam peningkatan 
perekonomian Indonesia lewat tenaga kerja yang potensial (Riswandi, 2011). Akan tetapi, dengan 
bertambahnya penduduk yang tinggi dan kurangnya penyerapan tenaga kerja akan 
menyebabkan masalah dan juga hambatan dalam melakukan pembangunan (Indriani, 2016). 
Menurut Badan Pusat Statistik (2022) jumlah angkatan kerja di Pulau Jawa setiap tahunnya 
mengalami trend peningkatan, tetapi apabila jumlah angkatan kerja tidak sebanding dengan 
jumlah lapangan kerja dan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang diinginkan akan 
menyebabkan tingginya angka pengangguran (Suprayitno et al., 2017). Pengangguran adalah 
situasi dimana orang tersebut termasuk ke dalam angkatan kerja tetapi belum mendapatkan 
pekerjaan atau sedang mencari pekerjaan (Mankiw, 2020). Di bawah ini merupakan data tingkat 
pengangguran terbuka di Pulau Jawa Tahun 2021-2022. 
 

Tabel 1 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Pulau Jawa Tahun 2018-2022(Persen) 

Provinsi 
Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 Rata-rata 

Banten 8,47 8,11 10,64 8,98 8,09 8.86 

DKI Jakarta 6,65 6,54 10,95 8,50 7,18 7.96 

Jawa Barat 8,23 8,04 10,46 9,82 8,31 8.97 

Jawa Tengah 4,47 4,44 6,48 5,95 5,57 5.38 

Jawa Timur 3,91 3,82 5,84 5,74 5,49 4.96 

DI Yogyakarta 3,37 3,18 4,57 4,56 4,06 3.95 

Indonesia 5,30 5,23 7,07 6,49 5,86 5.99 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2022) 
 

Sejak tahun 2020-2021, Provinsi Jawa Barat mengalami kenaikan tingkat pengangguran 
terbuka secara signifikan. Menurut penelitian (Wardhana et al., 2019), menyatakan bahwa 
sebesar 75,73 persen pengangguran di Jawa Barat didominasi oleh pengangguran usia muda 
yang terjadi karena kurangnya pengalaman, keterampilan juga pengetahuan mengenai pasar 
tenaga kerja. Masalah pengangguran terbuka di Pulau Jawa ini berkaitan dengan beberapa 
faktor. Pertama,  adanya kebijakan Upah Minimum Provinsi (UMP). Berdasarkan Kementrian 
Ketenagakerjaan (2022) UMP dari enam provinsi di Pulau Jawa yang paling tinggi dimiliki oleh 
DKI Jakarta yaitu pada 2022 sebesar 4.641.854 rupiah. Setelah itu provinsi di Pulau Jawa yang 
memiliki UMP paling kecil per tahun 2022 adalah Jawa Tengah sebesar 1.812.935,43 rupiah. 
Ketimpangan antara DKI Jakarta dengan daerah lainnya sangat tinggi bahkan dengan Jawa 
Tengah bisa sampai dua kalinya tetapi dengan UMP yang lebih besar di DKI Jakarta tidak 
membuat jumlah pengangguran lebih kecil. Kedua, tingkat pendidikan yang dapat dilihat 
dengan data tingkat penyelesaian jenjang pendidikan tertentu yaitu persentase penduduk pada 
umur tertentu yang telah menamatkan jenjang pendidikan sesuai kelompok umurnya (Badan 
Pusat Statistik, 2022). Menurut Badan Pusat Statistik (2022) provinsi di Pulau Jawa dengan 
Tingkat penyelesaian pendidikan jenjang SMA tertinggi yaitu DKI Jakarta sebesar 8,31 persen, 
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artinya persentase penduduk di Provinsi DKI Jakarta tahun 2022 yang memiliki lulusan SMA 
sebanyak 8,31 persen. Faktor yang ketiga adalah literasi digital. Digitalisasi adalah 
berkembangnya informasi dan teknologi serta transformasi digital, perubahan-perubahan 
tersebut mempengaruhi faktor kehidupan, mulai dari sektor-sektor besar, kecil hingga 
kehidupan sehari-hari termasuk bagaimana cara seseorang menggunakan teknologi 
(Dhyanasaridewi, 2020). Selanjutnya yang keempat adalah faktor tingkat lapangan kerja 
informal. Sektor Informal adalah badan usaha yang tidak sepenuhnya mendapatkan 
perlindungan ekonomi langsung dari pemerintah atau lebih mandiri seperti Usaha Mikro kecil 
dan Menengah (UMKM) (Mulyadi, 2003). Menurut penelitian Hafni & Rozali (2017) menyatakan 
bahwa peran lapangan kerja informal dalam bentuk UMKM memiliki pengaruh dalam 
penurunan pengangguran.  

Dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan menghasilkan hasil yang tidak 
konsisten. Perbedaan dari penelitian terdahulu yaitu masih jarang penelitian yang menggunakan 
proporsi lapangan kerja informal sektor non pertanian, perbedaan wilayah yang mencangkup 6 
provinsi di Pulau Jawa, serta waktu yang diteliti yaitu tahun 2015-2022. Tujuan penelitian ini 
adalah 1) Menganalisis pengaruh besarnya upah minimum provinsi terhadap tingkat 
pengangguran terbuka (TPT) di Pulau Jawa tahun 2015-2022; 2) Menganalisis pengaruh tingkat 
pendidikan terhadap tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Pulau Jawa tahun 2015-2022; 3) 
Menganalisis pengaruh literasi digital terhadap tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Pulau 
Jawa tahun 2015-2022; 4) Menganalisis pengaruh proporsi lapangan kerja informal terhadap 
tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Pulau Jawa tahun 2015-2022.   
 
METODE ANALISIS 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan objek penelitian ini 
adalah upah minimum provinsi, tingkat pendidikan, tingkat literasi digital, proporsi lapangan 
kerja informal, dan pengangguran terbuka (TPT) di Pulau Jawa. Wilayah dari penelitian ini 
terdiri dari 6 Provinsi di Pulau Jawa yaitu, Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 
Timur, dan DI Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2024 yang menggunakan data 
penelitian dengan rentan waktu dari tahun 2015-2022. Penelitian ini dilakukan menggunakan 
data sekunder yang diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik dan Kementerian 
Ketenagakerjaan yang meliputi upah minimum, tingkat pendidikan, tingkat literasi digital, dan 
proporsi lapangan kerja informal. Variabel dependen dari penelitian ini yaitu persentase Tingkat 
Pengangguran Terbuka (TPT) dan variabel independen yaitu upah minimum, tingkat 
pendidikan, literasi digital, dan proporsi lapangan kerja informal di enam provinsi pada Pulau 
Jawa. 
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 
data panel yang kemudian diolah menggunakan E Views. Data time series dan cross section 
digabungkan dalam membuat data panel. Sebanyak enam provinsi di Pulau Jawa digunakan 
sebagai data cross section, sedangkan untuk data time series dalam penelitian ini, mencangkup 
tahun 2015, 2016, 2017, 2018, 2019, 2020, 2021, dan 2022. Model dasar yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu (Iqbal, 2015): 

 

TPT= 𝛽0 + 𝛽1UMP+𝛽2TPD+𝛽3TLD+𝛽4LKI. . . . . . . . . . . . . . (1) 
Keterangan: 

TPT : Tingkat Pengangguran Terbuka 

𝛽0 : Koefisien Intersep 

𝛽1−4 : Koefisien Regresi 
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UMP : Upah Minimum Provinsi  

TPD : Tingkat pendidikan  

TLD : Tingkat Literasi Digital 

LKI : Persentase Lapangan Kerja Informal 

𝑡 : Rentang Waktu Penelitian 

𝑒 : error 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pulau Jawa memiliki luas hanya sekitar 7 persen yaitu132.114 km2 dari luas Indonesia yang 
mencapai 1.904.569 km2, meskipun luas Pulau Jawa hanya 7 persen dari luas Indonesia, Pulau 
Jawa menjadi pusat perekonomian di Indonesia. Tidak hanya mejadi pusat perekonomian 
Indonesia, Pulau Jawa juga memiliki penduduk tertinggi di Indonesia sebanyak 154.282,1 jiwa 
(Badan Pusat Statistik, 2022b). Jumlah penduduk yang tinggi mengakibatkan tingginya tingkat 
persaingan antar penduduk terutama dalam mencari pekerjaan sedangkan jumlah dari lapangan 
kerja dengan jumlah angkatan kerja tidak sebanding terutama pada minat antara sektor lapangan 
kerja formal dan informal. Ketimpangan jumlah angkatan kerja di sektor formal dan informal ini 
salah satunya di pengaruhi oleh tingkat upah, keterbatasan modal, adanya persaingan dalam 
dunia pekerjaan (Caroline, 2019). 

Dalam melakukan analisis regresi data panel, maka dilakukan dengan tiga pendekatan 
yaitu pendekatan Common Effect, Fixed Effect, dan Random Effect (Basuki & Prawoto, 2015): 
a. Uji Chow 

Tabel 2 Hasil Deteksi Chow 

Effects Test Statistic d.f Prob. 

Cross-section F 19.562138 (5,38) 0.0000 

Cross-section Chi-Square 61.126437 5 0.0000 
Sumber: Hasil olah data tahun 2024 
 

Berdasarkan Deteksi Chow pada Tabel 4.5 diperoleh nilai probabilitas Cross Section Chi-square 
sebesar 0,0000, artinya bahwa model yang paling sesuai adalah metode Fixed Effect. 
b. Uji Hausman  

Tabel 3 Deteksi Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi.Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 16.740612 4 0.0022 
Sumber: Hasil olah data tahun 2024 
 

Berdasarkan Deteksi Hausman diperoleh nilai Cross-Section Random senilai 0,0022 < 0,05, 
artinya bahwa metode yang paling sesuai adalah Fixed Effect. 

Kedua Uji Chow dan Uji Hausman sama-sama menolak H0 pada tingkat signifikasi 0,05 
atau 5 persen. Hasil dari pengujian pemilihan model regresi menunjukkan bahwa model Fixed 
Effect merupakan model yang tepat untuk penelitian ini. Hasil dari model Fixed Effect sebagai 
berikut: 
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Tabel 4 Output Regresi Linier Berganda 

Variable Coeficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 3.211039 16.85385 0.546524 0.0379 

LN_Upah 0.560651 1.212539 0.762378 0.6464 

Pendidikan -0.027822 0.049613 -1.797836 0.0482 

Literasi Digital -0.003969 0.017995 -1.690558 0.0266 

informal -0.117513 0.054793 -2.144694 0.0384 
Sumber: Hasil olah data tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.10, maka dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda pada 
penelitian ini yaitu: 
 

TPT= 3,211+ 0,5606UMP − 0,0278𝑇𝑃𝐷 − 0,0039𝑇𝐿 − 0,117𝐿𝐾𝐼. . . . . . . . . . . . . . (2) 
 
Analisis hasil regresi linear berganda sebagai berikut:  
1. Upah Minimum Provinsi (UMP) 

Nilai t hitung variabel upah minimum provinsi sebesar 0.762378 pada probability 0,6464 dan nilai 

t tabel adalah 1,681 artinya nilai t hitung < t tabel dan nilai signifikasi > 0,05, sehingga variabel 

upah minimum provinsi menerima H0 dan menolak H1. Maka dapat diartikan bahwa variabel 

upah tidak berpengaruh terhadap tingkat pengangguran terbuka.  

Upah minimum tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat pengangguran dikarenakan oleh 

kondisi upah yang kaku, hal ini terjadi karena upah yang ditentukan oleh pemerintah setempat 

tidak sesuai dengan pasar dan adanya kekuatan serikat kerja yang ingin meningkatkan 

kesejahteraan dengan meminta peningkatan upah yang mengakibatkan perusahaan akan 

menggurangi permintaan tenaga kerja (Hartanto & Masjkuri, 2017). Selain itu permasalahan yang 

muncul mengenai pengupahan ini yaitu belum adanya penetapan tentang struktur dan skala 

upah oleh perusahaan, apalagi tidak semua perusahaan memiliki struktur dan skala upah. Selain 

itu tidak adanya sanksi yang dikenakan kepada perusahaan, padahal jika adanya struktur dan 

skala upah pemerintah tidak perlu campur tangan terlalu jauh mengenai pemberian upah dari 

perusahaan kepada tenaga kerja (Rahmat, 2014).  

Hal ini sejalan dengan penelitian dari (Syam & Wahab, 2015), (Hartanto & Masjkuri, 2017) dan  

(Hadi & Riani, 2022) yang menyatakan bahwa upah minimum memiliki hubungan positif dan 

tidak berpengaruh terhadap pengangguran terbuka. 

2. Tingkat Pendidikan  

Nilai t hitung variabel tingkat pendidikan sebesar -1.797836 pada probability 0,0482 dan nilai t 

tabel adalah 1,681, artinya nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikasi < 0,05, sehingga variabel 

tingkat pendidikan menolak H0 dan menerima H1. Maka dapat diartikan bahwa variabel tingkat 

pendidikan  memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka. 

Hasil tersebut didukung oleh penelitian Rusdiana (2021), tingkat pendidikan memiliki pengaruh 

dikarenakan oleh kesadaran masyarakat akan wajibnya pendidikan minimal dua belas tahun 

yang dapat dilihat dari tingginya tingkat lulusan SMA/Sederajat pada Pulau Jawa lebih tinggi 

dibandingkan wilayah lainnya. Meskipun pendidikan memiliki pengaruh dalam menurunkan 

pengangguran, masih terdapat permasalahan pada perannya yang belum optimal bagi 

masyarakat dan dunia pekerjaan yaitu kurang mampu dalam menghasilkan lulusan yang 

memiliki kompetensi keahlian. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pasuria & 
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Triwahyuningtyas, 2022) yang menyatakan bahwa adanya hubungan negatif antara tingkat 

pendidikan terhadap tingkat pengangguran terbuka. 

3. Literasi Digital  

Nilai t hitung variabel literasi digital sebesar -1,690558 pada probability 0.0266 dan nilai t tabel 

adalah 1,681, artinya nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikasi < 0,05 sehingga variabel literasi 

digital menolak H0 dan menerima H1. Maka dapat diartikan bahwa variabel literasi digital 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka. Hal ini 

berkaitan dengan salah satu jenis pengangguran yang dijelaskan oleh Sukirno (2008) bahwa 

tingkat pengangguran dapat terjadi akibat adanya teknologi karena masih terdapat kesenjangan 

dalam memiliki akses dalam memahami literasi digital. Memiliki kemampuan literasi digital 

pada angkatan kerja dapat mengurangi tingkat pengangguran, hal ini terjadi karena adanya 

peningkatan kemampuan angkatan kerja pada persaiangan tenaga kerja serta memberikan 

peluang baru kepada angkatan kerja untuk membuka lapangan pekerjaan seperti membuka 

bisnis berbasis teknologi (Mukherjee et al., 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian (Soniansih et 

al., 2021) yang menyatakan bahwa literasi digital memiliki pengaruh negatif terhadap tingkat 

pengangguran lewat peningkatan peluang lapangan pekerjaan. 

4. Lapangan Kerja Informal  

Nilai t hitung variabel lapangan kerja informal sebesar 0,117513 pada probability 0,0384 dan t 

tabel adalah 1,681, artinya nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikasi < 0,05 sehingga variabel 

lapangan kerja informal menerima H0 dan menolak H1. Maka dapat diartikan bahwa variabel 

lapangan kerja informal memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

pengangguran terbuka. Hal ini terjadi karena Pulau Jawa memiliki penduduk tertinggi yang 

menjadikan Pulau Jawa memiliki angkatan kerja tertinggi di Indonesia. Banyaknya penduduk ini 

disebabkan pula karena adanya migrasi penduduk, pulau jawa menjadi wilayah tujuan utama 

untuk bermigrasi. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Pitoyo, 2016) menyatakan bahwa 

lapangan kerja informal melalui UMKM memiliki pengaruh negatif. Hal ini terindikasi karena 

lapangan kerja formal dianggap lebih kaku dan kriteria yang lebih rumit dibandingkan lapangan 

kerja informal, sehingga dengan teknologi, pendidikan serta akses ekonomi yang memadai pada 

Pulau Jawa memberikan kesempatan yang besar bagi angkatan kerja untuk membuat lapangan 

kerja informal non pertanian seperti UMKM. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh UMP, tingkat pendidikan, literasi digital, dan lapangan 
kerja informal terhadap tingkat pengangguran terbuka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Upah minimum provinsi tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat pengangguran terbuka 

di enam provinsi Pulau Jawa. 
2. Tingkat pendidikan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di enam provinsi Pulau Jawa.  
3. Literasi digital memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran 

terbuka di enam provinsi Pulau Jawa.  
4. Lapangan kerja informal memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di enam provinsi Pulau Jawa. 
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